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- STUDI PENDAHULUAN PENGAWETAN ROTAN BAHAN BAKU MEBEL
(Preliminary study on the preservation of rattan for the fumiture raw muterials) -

Oleh/By
Barly

Summary

Rattan for the furniture raw materials is easily attacked by stain fungi and moulds during air drying, leaving discolored surfaces. The
soft portion is also susceptible to atiack of powder post beelles. To prevent this problem, the newly cut rattan should be treated with preservative
to ensure a reasonable service life. The treatment method affects the extent of penetration and absorpuon of preservation into the rattan. The
result of study on the preservation of rattan by pressure process is presented in this paper. A pressure period for 5, 15, and 25 mmum was
sufficient to obtain required retention of preservative for the rattan tabu-tabu, batang and tohiti.

1. PENDAHULUAN

Rotan masih tetap berprospek cerah dan menjadi
sumber hidup rakyat banyak selain sumber devisa non
migas yang diandalkan. Untuk itu tindakan nyata ke arah
perluasan tanaman, peremajaan, rehabilitasi, perbaikan
agroteknologi, pengolahan dan pemasaran yang agresif
sangat diperlukan. Peranannya di dalam proses pemba-
ngunan di Indonesia akan bertambah penting lagi karena
industri rotan bersifat padat karya, sehmgga menambah
kesempatan kerja.

- Sejak dikeluarkannya peraturan tentang larangan
ekspor rotan mentah dan rotan setengah jadi, pertum-
buhan industri rotan di dalam negeri meningkat pesat. Hal
ini sangat menggembirakan karena dengan demikian nilai
tambah yang cukup tinggi dapat dinikmati di dalam negeri.

Rotan memiliki bentuk batang lurus panjang;
selindris dan dilapisi oleh kulit luar yang kuat sehingga
sukar atau lambat menjadi kering. Cortes (1939) dalam
Wong dan Manokaran (1985) melaporkan hasil per-
cobaan pengeringan galah/batang rotan C. maximus dan
C. omatus bahwa untuk menurunkan kadar air dari 120%
menjadi 13% pada rotan yang digosok diperlukan waktu 5
minggu, sedang untuk rotan yang tidak digosok diperlukan
waktu 26 minggu dari kadar air awal 160% menjadi 22%.

Rotan seperti halnya kayu dapat mengalami peru-
bahan warna dari kuning gading menjadi coklat kemerah-
merahan jika terlalu lama direndam dalam air. Mackay
dan Oliveira (1989), menyebutkan bahwa perubahan
warna dapat juga disebabkan oleh zat ekstraktif dan air
bebas yang bereaksi dengan besi membentuk senyawaan
komplek.

Selain itu, rotan basah sermg diserang jamur pewarna
Bostryodiplodia theobromae dan bulukan (Penicillium

spp., Trichoderma sp., Fusarium spp.) dan Aspergillus sp.
(Norani Ahmad et al., 1984) sehingga permukaan rotan
menjadi kotor. Rotan basah sering juga diserang kumbang
ambrosia sehingga terjadi lubang-lubang permukaannya.
Rotan yang sudah kering dapat diserang bubuk kayu
kering Heterobrostrychus aequalis, Dinoderus minutus
dan Minthea sp. (Norani Ahmad et al., 1984); bahkan
barang kerajinan yang sudah jadi dapat mengalami cacat
berlubang-lubang karena serangan bubuk kayu kering
(Sulthoni, 1984). )

Karena berbagai macam cacat tersebut di atas sangat
merugikan, maka perlu dilakukan pencegahan yang sesuai
dengan tahap pengolahannya. Usaha pencegahan se-
harusnya sudah mulai dilakukan terhadap rotan segar di
hutan segera setelah rotan dipotong, kemudian ditempat
pengolahan dan akhirnya pada rotan bahan baku di ter-
minal rotan atau pada barang jadi di tempat: produksi
barang kerajinan sendiri.

Usaha pencegahan kerusakan rotan di Indonesia
belum banyak dilakukan, meskipun kerugian yang di-
akibatkan cukup besar. Roldan (1958) dalam Sulthoni

_ (1986), mengemukakan bahwa kerugian akibat jamur biru

berkisar antara 30-60 persen. Disamping itu, hasil pe-
ngamatan Sulthoni (1984) di perusahaan barang kerajinan
rotan di Yogyakarta dan Klaten mienyebutRan bahwa
kerugian akibat serangan Dinoderus sp. berkisar antara 6
sampai 33 persen, tergantung pada cara dan lamanya rotan
itu disimpan di gudang.

Oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan kualitas
dan memperpanjang umur pakainya, rotan perlu men-
dapatkan perlakuan dengan cara pencegahan dan peng-
awetan.

Laporan ini menyajikan hasil pengawetan rotan
menggunakan bahan pengawet yang mengandung bahan
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Bambang (1990), bahan pew int eukup mpuh men-
cegah serangan serangga bubuk kering Heterobrostrychus
aequalis jika digunakan konsentrasi larutan 6 persen
dengan lama waktu- percadamag .60 menit.  Dalam
percobaan ini dxptlih, Mtﬁm .agax pelaksanaan;
pengawetan dapat dikendalikan. .

1L BAHANDANMETODAf

K3

Tabel 2. Bagan pengawetan rotan - <+
Tnka m.mxhedukforw .

Perlakuan (Treatment) Menit (Minutes)

_ I T m
Tokanars Vidvgulk: (Wydrdilic pressure), 10 atm. 5 15 25
- . Yakum akhir (Figal vacum), 60 cm Hg. 15 15 15

Jenis rotan yang diteliti- terdm dari rotan manau..

(Calamus manan), rotan batang (C. zollingeri atau Dae-

manoropumbustm} Woﬂﬁmm:)ﬂanmtabu- -

potong-potong, dibuat contoh v uji besukuran pm}ang
15 cm. Pada kedua ujung contoh uji ditutup dengan cat
agarbahanpcngawctudakmasukdanarahlongntudmal

Daumwm dllam Tabd L.

Tabsl 1

* Kualitas
&) _@uit)

Rendm Qm B.j

(Rw-n:mu); fcwwm o

2. Batang (C. zolingert; “zsm' B—C x

_Daemanorops mgg)
3. Toniti (C. mp:?b U 0% ABC
4. 'raw-ubum e “AB-C '

1d e 18)20 "053’

z;elanjutnya diangin-anginkan dalam ruangan sampai men-

-capai kadar air kering udara.
Untuk mengukur dalamnya penembusan bahan peng-
awet, c?ntoh uji potong di ba ten@lm}'a secara melin-
. tang, yaitu padajarak 7,5 e dari wjungnya, Pada salah satu

. bagian bidang pp;ons.dxlabut dengan larutan ekstrak cur-

sebapi 1l N ] B ,w ) . . .

yang. memdunebahuaktd bmn &usamdekanol
damutbis (bluesm)

Bomks.Nu&W P 3552%
'~ Asamberat, HaBOa;.! 3552%
Timbor, NazBaOmAlIze s © 28,40%
Genapol x—owamdehnolpomm) Q.os%s

(AP

Bahan pcngawet tersebut dilmm dﬂhll -air

dengankonsentrasi:3 persea (w/w), untuk sclanjutnya

dipakai- mengawetkas contoh wi.m;,ebwdi;medmm
bagan peagawetan seperti-disajikan pada Fabel 2.. -
Retensl garam kering dinyatakan dalam kg/toa atau
kg/m’, dihitung berdasarkan penimbangan berat gebelum
dan sesudah. W -Contoh: uji hasil pengawetan
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dijenuhkan dengan asam salisilat yang merupakan pereak-
si khusus untuk uji boron. Bagian yang ditembus oleh
bahan pengawet akan berwarna merah cerah; sedangkan
hngu? yang tidak mengandung bahan pengawet berwarna

Luas daerah. penembusan bahan pengawet di-
nyhtakan dalam persentase dari luas.} penampang contoh
ujf yang bersangkutan

/ﬁII HASIL DANPEMBAIMSAN

Has:lpengukumndumeterduhdarmﬂ]emsrotm
yang dicoba dapat dilihat pada Tabel 3, sedmsgkan. hasil
peagaméitan‘retensi dan pcnettasrbahn pengawet dapat
dilihat pada Tabel 4. - ‘

4 Dari Tabel.3 dapatd:hu’dmhhwa&eeﬁsien kv
ragaman :pada rotan: batang dan tabu-tabu relatif kecil
yaitw:di bawahi 5%, artinya contoh yang digunakan relatif
ser Sebahlmya keragaman rotan batang dan tohiti
Iebih. ddn 5% Perbedaan yang tcrfalu besar dapat me-
mmbnlkan blas pada retensx dan penetrasi bahan peng-
awet.

R R FURELIE T

nmsmmimﬁmra}f@um i’
Tabld 3.. mwmunmafumﬂu

No. ' Jenistotsn = ~ Dismetsr ~ Koefisien '~ Kadar aif
' (Wspcdd) W -ketagamas * {Moisture
3. (mm) . (Coeficient - -content)
- vl g e, X8 .0f verance) . (%)
PR ) )
1. 'M.m(cm 317 o',& ,2',49?=: 1387
2. ,._nataa;(c zaainm S L
" "D. robustus) 309 29 9,54 14,16,
3. Tohiti (C. inops) 238 38 1598 1419
4. Tebutabu (7 184" 02 1,08 . 18414
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Namun demikian diameter rata-rata dari semua con-
toh uji memenuhi persyaratan perdagangan (Tabel 1).

Dapat diketahui bahwa retensi dan penetrasi rata-rata.

yang di-hasilkan berbanding berbalik dengan ukuran
diameter rotan (Tabel 3). Makin kecil diameter rotan
yang diawetkan, retensi dan penetrasi yang dihasilkan
cenderung bertambah besar. Hal ini menunjukkan bahwa
makin kecil diameter rotan jumlah larutan bahan peng-
awet yang diabsorpsi makin banyak per satuan volume
(ma) dan makin mudah ditembus oleh bahan pengawet.

5 menit (minutes)
15 menit (minutes)
128
; 25 menit (minutes) - 130|
10 11.7 | 9.8
" [ 9.69.2<ﬂ.
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& 4 ’ :\
F :}\
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FH 15 menit oninutes)
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=25
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10- | FH4 98HEs3
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0 =
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B

Gambar 1. Retensi bahan pengawet ae!lyawun boron pada
empat jenis rotan. A=kg/m”; B=kg/ton

Figure 1. Retention of boron com, found preservative in four
rattan spe-cies. A=kg/m’; Bskglton
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Gambar 1 (A dan B), menun]ukkan retensi bahan

'pengawet yang dinyatakan masing-masing dalam kg/m’

dan kg/ton. Dalam perdagangan ukuran rotan sering di-
nyatakan dalam ton. Dari gambar tersebut di atas dapat
dilihat bahwa dengan penambahan waktu tekanan dari 5
menit menjadi 15 menit dan 25 menit pada umumnya dari

.semua jenis rotan yang dicoba cenderung bertambah

besar. Kelainan yang terjadi pada rotan batang yaitu reten-
si menurun pada waktu tekanan 25 menit. Hal ini mungkin
karena contoh uji kurang seragam, seperti ditunjukkan
koefisien keragaman diameter sebesar 9,64%.

Mengenai komposisi bahan pengawet yang di-
gunakan adalah sebagai berikut : Asam borat dan boraks,
keduanya sebagai garam tunggalnya memiliki sifat sedikit
larut dalam air.

Kelarutannya dapat' diperbesar dengan cara men-
campurkan 1 bagian asam borat dengan 1,54 bagian boraks
(Na2B407.10H20). Campuran ini bila dikeringkan akan
menghasilkan Timbor (Na2B4013.4H20) yang dapat me-
ngandung senyawaan boron setara dengan 117 3 persen
asam borat (H3BO3).

Bahan pengawet senyawaan boron efektif terhadap
serangga bubuk kering meskipun dengan konsentrasi yang
rendah. Bahan pengawet senyawaan boron juga efektif
untuk mengendalikan serangga jamur pewarna, meskipun
kurang efisien terhadap moulds seperti Penicillium spp.
dan Trichoderma spp. sehingga dalam pemakaiannya
harus dikombinasikan dengan bahan beracun lainnya
(Richardson, 1978).

Efektifitas senyawaan boron terhadap serangga di-
laporkan oleh Findlay (1959) yang menyebutkan bahwa
dengan konsentrasi 0,12 persen setara asam borat sudah
cukup efektif untuk mencegah serangan bubuk kering Lyc-
tus brunneus. Cummin (1936) dalam Carr (1962) me-
nyebutkan toksisitas mimmum asam borat terhadap Lyctus
sekitar 0,80 - 0,64 kg/m>. Findlay (1959) lebih lanjut
menyebutkan bahwa penggunaan larutan satu persen
boraks dengan absorpsi 6 sampai 7 kg per m’ dapat men-
cegah serangan Cryptotermes. Selanjutnya disebutkan pula
bahwa spesifikasi untuk kayu bangunan yang akan dipakai
di daerah tropls harus mengandung sctara asam borat
sebesar 8 kg/m (Anonimus, 1962). Retensi sebesar itu
mampu mencegah serangan rayap, serangga, dan jamur
perusak kayu, sedangkan penetrasinya harus mencapai 75
persen. ' '

Atas dasar spesifikasi retensi tersebut di atas, setelah
dihitung secara stechiometri atau perbandingan bobot
molekul B203 dari komposisi bahan pengawet yang
dipakai diperoleh angka 6,28 kym Retensi sebesar itu
secara berurutan dicapai oleh rotan tabu-tabu, rotan ba-
tang, rotan tohiti masing-masing setelah ditekan 5 menit,
15 menit dan 25 menit.
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;o Unituk “fobAd ‘mrand waktu t‘ckan yang Hlperlukan
harus lebik besar dari25‘menit; ¢
Persyaratanpehe&as}minimai% persen sudah dapat
dicapai oleh sémua jenis rotar yang dicoba pada waktu
tekan 5 menit (Gihibar2). Dexigin deiitkian semua jenis

rotan yang' dwub& tehﬂ‘a§uk ‘mud'nli *‘didWetkan dcngan

EETAS PRt

cara tckanan

RS RO e o

Penetrasi, % ' *

(Penetration) e
L PR S menit Gy
f
. 15 menix (minidees) ..
S menit ey
TS P P t - g
i o 1(” i ';. . o e :
100 1 ST 4'8!5;;91 97 95 96100‘100,. 1001001007
A (NY. AT .
80 - H N\ A
15 Joan EFERN: MEHAN N
ol HHNTE AN EHN
AN NRZENE
o] RN =NAZENE
) - Lank ;/-y-.\ ..
Z: N S ER
204 N %::\ S
N Z: NEZNE
,4‘10«2255//."‘ , . 44N uu ‘
v " ‘Batilg ““Manau  Tohiti Tabu-tabu .

Gambnr 2 Hutogrlm an penpwet senyawaan

boron' pida‘empat’ ie
Figm . 2. Histogram.of penetration bomn omnpoml preserv’

_mcmjbutmm Selm ol

IV KBSIMPUIANDAN SARAN

3

Dan hasd per t rsebut dn atas dapat dltank

minimum 6, 28 kg/m3 dan penetrasn 75 persen dapat dxbuat
bagan untuk mcqgawqtkan rotan manau, rotan batang,
rotan tohiti dan rotan tabu-tabu sebagai berikut :
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* Karena ‘semua jenis rotan yang dicoba termasuk
mudah diawetkan dengan cara tekanan, maka untuk mem-
persingkat waktu pengawetan khususnya rotan batang,
tohiti dan manau dapat dilakukan dengan cara menaikkan
konsentrasi larutan menjadi lebih besar dari 3 persen.

Agar diperoleh hasil pengawetan yang efisien sebaik-
nya dalamkpclaksanaan pengawetannya harus dipisahkan
bcrdasarkan jenis atau setidaknyé- berdasarkan kelas
diameter. -
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